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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal HOTS pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini
mendeskripsikan peningkatan kemampuan menyelesaikan soal-soal HOTS melalui
model pembelajaran Means Ends Analisys (MEA) pada mata pelajaran matematika
di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan menyelesaikan
soal-soal HOTS pada pembelajaran matematika kelas VV dengan menggunakan
model pembelajaran MEA di SDN 24 Ujung Gurun. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas VC sebanyak 25 orang. Data dari penelitian ini berupa data
aktivitas guru dan data kemampuan mengerjakan soal-soal HOTS di akhir siklus.
Hasil penelitian menunjukan bahwa, pelaksanaan kegiatan guru pada siklus I
mencapai 72,30% dengan kategori cukup dan pada siklus Il mencapai 94,44%
dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada hasil kemampuan menyelesaikan
soal-soal HOTS pada siklus I mencapai 56% dan pada siklus Il mengalami
peningkatan menjadi 68%. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal HOTS dapat menggunakan model pembelajaran means ends
analisys. Untuk menggunakan model MEA dalam soal-soal HOTS disarankan
dalam penggunaannya harus memperhatikan langkah-langkah pembelajarannya
dengan baik dan dalam pembuatan soal HOTS harus sesuai dengan kata kerja
operasional (KKO) yang menunjukan kemampuan C4, C5 atau C6. Dari penelitian
dapat disimpulkan bahwa penerapan model MEA dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal HOTS pada mata pelajaran matematika.

Kata kunci : HOTS, Model MEA dan Matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah sesuatu yang sangat diperlukan pada saat ini. Dalam
pelaksanaan pembelajaran sangatlah beragam mulai dari strategi, metode, model,
maupun media. Hal ini bertujuan untuk membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan siswa lebih mudah memahami apa yang akan disampaikan
oleh guru. Dalam proses pembelajaran masih banyak ditemukan hal-hal yang belum
sesuai seperti penggunaan strategi, metode, model, maupun media dari
pembelajaran itu sendiri. Pada dasarnya, untuk mencapai proses belajar mengajar
yang efektif ada dua pokok bahasan yang perlu diperhatikan dan dilaksanakan oleh
guru pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Pokok pembahasan
tersebut dapat tercipta karena adanya inovasi dan kreativitas yang dilakukan oleh
guru. Kreatifitas dan inovasi ini bisa dikembangkan agar siswa lebih memahami
tujuan dan maksud dari pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Matematika merupakan bidang ilmu yang memiliki peran penting dalam
pengembangan kompetensi atau kemampuan peserta didik. Mata pelajaran
matematika sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk memecahkan suatu
permasalahan yang berkaitan dengan proses berhitung serta berpikir. Kompetensi
atau kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika
salah satunya adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi menjadi salah satu bagian dalam kemampuan berpikir yang harus

dimiliki oleh peserta didik untuk memecahkan suatu pemasalah dalam proses
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pembelajaran. Kemampuan berpikir tingkat tinggi juga merupakan tuntutan pada
abad ke 21. Dalam dunia pendidikan, kemampuan berpikir peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan ide serta mampu untuk memecahkan permasalahan dalam
proses pembelajaran, kemampuan berpikir merupakan salah satu masalah yang saat
ini dihadapi dalam dunia pendidikan, terutama di Indonesia.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi menjadi salah satu upaya yang
diusakan pemerintah untuk mengembangkan pendidikan di Indonesia, malah
menjadi masalah bagi tenaga pendidik, hal ini dikarenakan pemahaman mengenai
kemampuan atau keterampilan tingkat tinggi belum dikuasai dengan baik oleh
pendidik dan mengakibatkan sulitnya pendidik untuk mengajarkan dan memberi
pemahaman kepada peserta didik terkait kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini
sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada saat
melaksankan kegiatan PLP di kelas VC SDN 24 Ujung Gurun, Padang Barat, dari
observasi yang dilaksanakan peneliti memperoleh permasalahan terkait dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, permasalah ini dialami oleh guru selaku
pendidik dan peserta didik. Permasalahan yang terjadi pada guru adalah guru selaku
pendidik belum mampu untuk mengajarkan peserta didik tentang Higher Order
Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga
mengakibatkan peserta didik kurang mampu untuk mengerjakan soal-soal yang
berbasis HOTS.

Selain keterampilan berfikir tingkat tinggi model pembelajaran yang tepat
akan mempengaruhi proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dipilih oleh

guru harus menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa tersebut. Pembelajaran
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yang sebaiknya digunakan pada siswa yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dan siswa terlibat dalam mengeluarkan pendapatnya pada proses

pembelajaran di kelas. Menurut Sudarwo (2012:431) menyatakan bahwa,

“Siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional kongkrit, pada tahap ini
anak mengembangkan pemikiran logis, masih sangat terikat pada fakta-
fakta perseptual, artinya anak mampu berfikir logis, tetapi masih terbatas
pada objek-objek kongkrit”. siswa hendaknya diberi kesempatan untuk pro
aktif dan mendapatkan pengalaman langsung baik secara individual maupun
dalam kelompok belajar sambil bermain”.

Dalam proses pembelajaran guru juga harus mampu mengembangkan
media, strategi dan metode yang cocok agar siswa lebih termotivasi dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Guru diharapkan mampu menciptakan
kondisi yang dapat memotivasi siswa dalam menerima materi pembelajaran dengan
baik, khususnya pembelajaran matematika. Disini guru bisa menciptakan

kreativitas dan inovasi melalui penerapan model pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat masih belum dapat
dilaksanakan dengan baik, hal ini peneliti dapatkan saat melakukan wawancara
pada kegiatan PLP dari 17 Juli sampai dengan 18 Oktober 2022 di SDN 24 Ujung
Gurun. Disini peneliti menemukan beberapa penyebab belum digunakannya model
pembelajaran secara efektif dan efisien. Kendala yang dialami salah satunya adalah
kurangnya pengetahuan guru dalam mengimplementasikan media pada proses
pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika. Namun pada wawancara yang
peneliti lakukan juga sudah ada beberapa guru yang menerapkan model
pembelajaran lain yang cocok pada kelas lainnya. Pada penelitian ini peneliti

menggunakan model pembelajaran kooperatif, yaitu tipe pembelajaran MEA
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(Means-End Analysis). Peneliti menggunakan model pembelajaran MEA ini
karena, model pembelajaran MEA ini adalah salah satu model pembelajaran yang
mana pada awal pembelajaran diawali dengan pemberian masalah terlebih dahulu,
setelah itu siswa mengidentifikasi tujuan dari permasalahan. Siswa diminta untuk
membaca dan mengamati permasalahan yang telah diberikan. Dengan membaca
dan mengamati permasalahan tersebut siswa akan mengetahui apa yang harus
dilakukan dan diinginkan untuk memecahkan permasalahan tersebut. Oleh karena
itu hal ini cocok untuk menunjang kemampuan siswa dalam menganalisis soal-soal
HOTS karena dalam menyelesaikan soal HOTS dilakukan dengan analisis, evaluasi,
dan mencipta. Dengan adanya model pembelajaran MEA di pelajaran matematika
ini, peneliti berharap model ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal (Higher Order Thinking Skill) HOTS dalam proses
pembelajaran. Dari hasil wawancara peneliti juga menemukan upaya yang telah
dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan ini yaitu, saat ini guru sudah mulai
menggunakan dan mengembangkan model-model pembelajaran yang ada untuk
menunjang kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal HOTS. Hal ini tentu juga
akan mendukung penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti nantinya, karena
peneliti dapat melihat perbedaan peningkatan kemampuan siswa menyelesaikan
soal HOTS yang didapatkan dari penggunaan model pembelajaran MEA dan model

pembelajaran lain dikelas yang sama.

Setelah dilakukan tanya jawab dengan guru kelas VC SDN 24 Ujung Gurun
pada saat observasi, guru mengatakan dari data hasil belajar Matematika semester

satu, masih banyak siswa yang belum mencapai (Kriteria Ketuntasan Minimal)
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KKM. KKM vyang ditetapkan di SDN 24 Ujung Gurun pada mata pelajaran
Matematika adalah 75. Rendahnya hasil belajar siswa kelas VC SDN 24 Ujung
Gurun ini bisa dilihat dari hasil ujian Akhir Semester satu pada mata pelajaran
matematika. Berikut dapat dilihat data nilai hasil belajar Matematika siswa kelas

VC pada ujian akhir semester satu dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Persentase Nilai Ujian Akhir Semester Satu Matematika Siswa
Kelas V SDN 24 Ujung Gurun Tahun Ajaran 2022/2023

Persentase nilai

Kelas | Jumlah Siswa | Jumlah <75 =75
nilai rata- Tidak tuntas Tuntas
rata
VC 27 69,67 16 orang (59%) 11 orang (41%)

Sumber : : Guru Kelas VC SDN 24 Ujung GurunTahun Ajaran 2022/2023

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa hasil belajar Matematika
siswa kelas VC hanya 41% siswa yang tuntas dan 59 % tidak tuntas. Dengan
demikian guru harus menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa sehingga materi yang disampaikan dalam pembelajaran mudah
dipahami oleh siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut peneliti menggunakan model pembelajaran Means-End
Analysis (MEA) pada mata pelajaran Matematika di kelas VV SDN 24 Ujung Gurun.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal
HOTS Pada Pembelajaran Matematika Melalui Model Means Ends Analysis (MEA)

di Kelas VV SDN 24 Ujung Gurun Kec. Padang Barat”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang sudah didapat oleh peneliti selama
observasi dan wawancara, maka dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai
berikut:

1. Kurang terampilnya guru dalam menentukan model pembelajaran yang
cocok dalam proses belajar mengajar.

2. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal tipe HOTS
(Higher Order Thiking Skill) pada mata pelajaran matematika.

3. Pembelajaran matematika di kelas V SDN 24 Ujung Gurun masih berpusat
hanya pada guru sehingga membuat siswa kurang memahami permasalahan
yang berkaitan dengan soal-soal HOTS dalam proses belajar mengajar.

4. Kurangnya interaksi antara siswa dan guru dalam proses belajar mengajar.

5. Kurangnya pemahaman pendidik mengenai soal HOTS

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti akan membatasi masalah dalam

peneltian ini sebagai berikut :

Penelitian ini dibatasi pada objek upaya pengunaan model pembelajaran
pada mata pelajaran matematika terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal

HOTS.
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D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang sudah disebutkan di atas, maka rumusan
masalah penelitian tindakan kelas ini adalah bagaimanakah meningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal-soal HOTS siswa kelas V SDN 24 Ujung Gurun
melalui penerapan model pembelajaran MEA?.

Adapun alternatif pemecahan masalahnya yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran MEA untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis
soal tipe HOTS siswa kelas VC SDN 24 Ujung Gurun. Hal ini dilakukan karena
manfaat yang diperoleh dengan menerapkan model MEA antara lain memberi
kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-konsep dengan cara
menyelesaikan suatu permasalahan, membuat siswa lebih aktif saat pembelajaran,
mengembangkan kemampuan berfikir siswa karena diawal pembelajaran disajikan
permasalahan dan siswa diberi keleluasaan untuk mencari arah dari
penyelesaiannya sendiri.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal-soal
HOTS pada pembelajaran matematika kelas V dengan menggunakan model

pembelajaran MEA di SDN 24 Ujung Gurun.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharap dapat memberi manfaat praktis dan teoritis
1. Manfaat teoritis
Menambah informasi tentang efektifitas penggunaan model
pembelajaran MEA dalam proses pembelajaran serta menambah
informasi  tentang cara menyelesaikan soal-soal HOTS dalam

pembelajaran matematika.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Guru

Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih,
mengembangkan dan menemukan model pembelajaran yang cocok
untuk pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal-soal HOTS pada siswa.
b. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih tertarik dan mengerti dalam pelaksanaan
proses pembelajaran karena adanya penggunaan model MEA yang
menarik yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran matematika.
c. Bagi Peneliti

Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan metode
observasi dan mendapatkan bekal tambahan sebagai mahasiswa dan
calon guru sehingga siap melaksanakan tugas dilapangan. Selain itu

untuk mengetahui manfaat penggunaan model pembelajaran yang
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menarik dan cocok untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan
soal-soal HOTS bagi siswa.
d. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik bagi

sekolah dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan mutu sekolah.
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